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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Pada desain penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian dengan 

pendekatan secara Kualitatif dimana untuk mengetahui dan mengamati segala hal 

yang menjadi ciri sesuatu hal.  

Menurut David Williams (1995) dalam buku Lexy Moleong menyatakan:  

“Bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu 

latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan 

dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah” 

(Moleong, 2007:5)  

 

  Adapun menurut penulis pada buku kualitatif lainnya, seperti yang 

diungkapkan oleh Denzin dan Lincoln (1987) dalam buku Lexy Moleong, 

menyatakan: 

 “Bahwa penelitian kualitatif adalah penlitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada” 

(Moleong, 2007:5)  

 

Adapun pengertian kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan  oleh  

Denzin  dan  Lincoln  (1987)  dalam Moleong, menyatakan: 

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penlitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada” 

dari segi pengertian ini, para penulis masih tetap mempersoalkan 

latar alamiah dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk 

menafsirkan fenomena dan yang dimanfaatkan untuk penelitian 

kualitatif adalah berbagai macam metode penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah 

wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen”. (Moleong, 

2007:5) 
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Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam- 

dalamnya melalui pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Riset ini tidak 

mengutamakan besarnya populasi. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan 

bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling 

lainnya. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan 

penelitian ini yaitu metode penelitian Etnografi Komunikasi. Metode Etnografi 

menurut penjelasan Dell Hymes adalah : 

“Definisi etnografi komunikasi secara sederhananya adalah 

pengkajian peranan bahasa dalam perilaku komunikasi suatu masyarakat, 

yaitu caracara bagaimana bahasa dipergunakan dalam masyarakat yang 

berbedabeda kebudayannya”. (Dell Hymes, dalam Kuswarno, 2008:11) 

 

Etnografi komunikasi (ethnography communication) juga dikenal sebagai 

salah satu cabang ilmu dari Antropologi, khususnya turunan dari Etnografi 

Berbahasa (ethnography of speaking). Disebut etnografi komunikasi karena 

Hymes beranggapan bahwa yang menjadi kerangka acuan untuk memberikan 

tempat bahasa dalam suatu kebudayaan haruslah difokuskan pada komunikasi 

bukan pada bahasa. Bahasa hidup dalam komunikasi, bahasa tidak akan 

mempunyai makna jika tidak dikomunikasikan.  

Pada hakikatnya, etnografi komunikasi adalah salah satu cabang dari 

antropologi, khususnya antropologi budaya. Definisi etnografi itu sendiri adalah 

uraian terperinci mengenai pola-pola kelakuan suatu suku bangsa dalam etnologi 

(ilmu tentang bangsa-bangsa). Etnografi komunikasi ini lahir karena baik 

antropologi maupun linguistic sering mengabaikan sebagian besar bidang 
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komunikasi manusia, dan hanya menjadikannya sebagai sarana untuk mencapai 

topic tertentu saja. Jadi komunikasi sering dipandang sebagai hal yang subsider. 

Hymes menyebutkan bahwa linguistik yang memandang bahasa sebagai 

system yang abstrak, telah mengabstraksikan bidang kajiannya dari isi pertuturan. 

Sedangkan antropologi mengabstraksikan dirinya dari bnetuk tuturan. Jadi 

sebenarnya, kedua cabang ilmu tersebut telah mengabstraksikan bahasa dari pola 

penggunaannya. Hal inilah yang tidak disadari oleh keduanya, dan kemudian 

dipelajari lebih lanjut oleh etnografi komunikasi, sebagai cabang ilmu yang 

berdiri sendiri. Etnografi komunikasilah yang menjembatani keduanya, sekaligus 

membahas pola penggunaan bahasa, hal yang sebenarnya menjadi tujuan kajian 

linguistic dan antropologi. 

Oleh karena itu, membahas etnografi komunikasi tidak dapat dipisahkan 

dari antropologi, sebagai ilmu induk yang membantu dalam proses kelahirannya. 

Namun demikian, ia juga membutuhkan analisis linguistic, interaksi (sosiologi), 

dan komunikasi untuk menjelaslan fenomena-fenomena komunikasi yang 

ditemuinya. Etnografi komunikasi telah menjelma menjadi disiplin ilmu baru 

yang mencoba untuk merestrukturisasi perilaku komunikasi dan kaidah-kaidah di 

dalamnya, dalam kehidupan social yang sebenarnya.  
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3.2 Teknik Penentuan Informan 

3.2.1 Subjek Peneltian 

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun 

lembaga (organisasi), yang sifat keadaannya (atribut-nya) akan diteliti. 

Dengan kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya 

melekat atau terkandung objek penelitian.  

Pada penelitian ini, teknik penentuan informan yang dilakukan 

oleh peneliti adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono,  

“teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu” 

(Sugiyono,  2010:300). 

3.3.2 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah seseorang yang karena memiliki 

informasi  (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai 

informasi mengenai objek penelitian tersebut.  

Pemilihan informan didasari dari kualitas informasi terkait dengan 

penelitian. Kriteria-kriteria  yang  ditentukan  oleh  peneliti  dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Terlibat dalam perencanaan secara langsung dalam  kegiatan Upacara 

adat Gusaran Jelang Pagelaran Sisingaan. Adapun untuk pemilihan 

tempat penelitian merupakan atas kesepakatan bersama antara peneliti 

dengan informan dan disesuaikan dengan kajian peneliti. Untuk lebih 

jelas, informan penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.3.2 

Informan Penelitian  

No Nama Keterangan 

1.  Bapak Ferry Budianto.,S.Pd.,M.Pd Kepala Desa 

2.  Bapak Amar 

Pemimpin 

Upacara Adat 

3.  Bapak Ate Pelaku Kesenian 

4.  Ibu Iti Warga Desa 

5.  Ibu Ella Warga Desa 

Sumber : Peneliti 2015 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

3.3.1 Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pencarian data 

melalui sumber-sumber tertulis untuk memperoleh informasi 

mengenai objek penelitian ini, sebagai data sekunder dan sebagai 

penunjang penelitian. Diantaranya studi literatur untuk mendapatkan 

kerangka teoritis dan untuk mendapatkan kerangka konseptual 

sehingga dapat memperkaya latarbelakang penelitian melaui teknik 

pengumpulan data yang menggunakan buku atau referensi dengan 

melengkapi dan mencari data-data yang dibutuhkan dari literatur. 
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Adapun data-data yang dijadikan studi pustaka oleh peneliti 

diantaranya adalah: 

a. Referensi buku 

Sumber data yang peneliti anggap dapat dipercaya merupakan 

dari buku-buku bacaan yang berkaitan dengan semua penelitian 

yang peneliti sedang teliti. Sehingga peneliti dapat mengambil 

beberapa teori atau kutipan dari buku tersebut sebagai pendukung 

dari masalah penelitian. 

b. Surat kabar 

Merupakan data penting yang merupakan kejadian nyata 

yang pernah terjadi sehingga peneliti dapat mengambil 

kesimpulan dari suratkabar tersebut dan di masukan kedalam 

karya penelitian. 

c. Makalah ataupun Skripsi terdahulu 

Sebagai bahan literatur bagi peneliti, dimana peneliti dapat 

membandingkan dengan masalah yang ada sebelumnya. Sehingga 

penelitipun dapat mengutip sebagai bahan pendukung dari 

penelitian yang sedang peneliti kerjakan. 

d. Internet Searching 

Peneliti menggunakan internet searching karena didalam 

internet terdapat banyak bahasan dan sumber data yang beragam 

dan dinamis tentang perkembangan penelitian. Peneliti 

menggunakan internet sebagai media teknologi informasi yang 
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mendunia untuk mendapatkan informasi terbaru dan informasi 

yang telah ada sebelumnya. Dalam penggunaannya, peneliti 

mencariberbagai data yang berkenaan dengan penelitian seperti 

bukupara ahli dari luar negeri dan lain-lain tanpa ada batasan 

ruang dan waktu. Teknik pengumpulan data internet searching ini 

sangat efektif untuk mendapatkan berbagai informasi yang 

kemungkinan bentuk fisiknya belum terdapat di dalam 

masyarakat, sehingga memungkinkan mendapatkan informasi 

untuk mendapatkan informasi diberbagai tempat. Sehingga 

penelitian memperoleh data-data yang tertulis melalui telaah 

bacaan yang ada kaitanya dengan masalah yang diteliti. 

3.3.2 Studi Lapangan 

Adapun studi lapangan dalam penelitian ini yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan langsung 

dilapangan untuk mengumpulkan informasi fakta-fakta yang terjadi 

dilapangan sehingga setiap gejala yang terjadi diketahui secara 

langsung. Dalam hal ini peneliti melakukan beberapa catatan dan 

pengumpulan data. 

Burhan Bungin (2007:115) mengemukakan beberapa bentuk 

observasi yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu 
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observasi partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi 

kelompok tidak terstruktur. 

Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengematan dan pengindraan dimana observer 

atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden. 

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa 

guide observasi. Pada observasi ini peneliti tau pengamat harus 

mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati 

suatu obyek. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan 

keterangan dan informasi yang benar-benar akurat dari narasumber 

langsung sebagai data primer, karena dengan wawancara mendalam 

atau dapat dikatakan sebagai in-depth interview kepada informan, 

diharapkan peneliti dapat mengetahui alasan sebenarnya dari 

responden. 

3. Dokumentasi 

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari 

sumber manusia atau human resources, melalui observasi dan 

wawancara. Akan tetapi ada pula sumber nonhuman resources, 

diantaranya dokumen. Dokumen adalah penelitian dengan 

mengambil sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 
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yang berbentuk dokumentasi misalnya berupa foto-foto, surat-surat, 

catatan harian, dan sebagainya, atau juga peneliti secara langsung 

mengambil gambar pada saat upacara adat sisingaan berlangsung 

dengan cara mengambil gambar melalui foto ataupun merekam 

suasana pada saat upacara adat sisingaan tersebut. 

3.4 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan Data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif meliputi 

beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan 

terhadap hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2010:270) cara pengujian 

kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 

lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, 

dan membercheck. Tetapi memilih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan dalam 

penelitian yang dilakukan.  

1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation) 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan 
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tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan 

itu benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono, 2010:272) 

2. Triangulasi 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara megecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Triangulasi waktu 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

(Sugiyono, 2010:273) 

3. Membercheck 

Data itu harus diakui dan diteruma kebenarannya oleh sumber 

informasi. Data itu juga harus dibenarkan oleh sumber atau informan 

lainnya. Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada informan, tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian 

data yang diberikan oleh pemberi data. Apabila para pemberi data sudah 

menyepakati data yang diberikan berarti data tersebut valid, sehingga 

semakin kredibel. Akan tetapi menjadi sebaliknya yaitu tidak valid dan 

kredibel apabila para pemberi data justru meragukan data dan peneliti 

tidak melakukan diskusi lebih lanjut dengan informan. Dengan demikian, 

perlu dilakukan diskusi lebih lanjut apabila ditemukan ketidakcocokan 
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antara data yang sudah dielaborasi oleh peneliti dengan penjelasan lebih 

lanjut dari informannya. Dalam kasus ini, peneliti harus menyesuaikan 

dengan pemberi data, sehingga data atau informasi yang diperoleh dapat 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

informan. Membercheck dilakukan setelah satu periode pengumpulan data 

selesai, atau setelah mendapatkan suatu temuan, atau kesimpulan. Hal 

tersebut dapat dilakukan secara individu atau kelompok. Dalam diskusi 

peneliti menyampaikan temuan kepada pemberi data. Data yang 

disampaikan peneliti mungkin ada yang dikurangi, ditambah, disepakati, 

atau ditolak. Untuk kelengkapan bukti kepercayaan, peneliti perlu 

mendokumentasikan moment ini dan membuat formal administrative 

sebagai kelengkapan administrasi penelitian. (Sugiyono, 2010 : 276) 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini peneliti 

mengambil pendapat menurut Sugiyono, analisis adalah : 

“Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari 

dan membuat kedimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.” (Sugiyono 2005: 89) 

 

Setelah mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian ini maka 

langkah-langkah selajutnya yang ditempuh adalah sebagai berikut:  
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1. Penyeleksian Data 

Penyeleksian data adalah memilah dan memilih data yang 

didapatkan untuk dijadikan bahan laporan dalam penelitian. Hal ini 

dilakukan agar data yang didapatkan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian dan dianggap relevan untuk dijadikan hasil laporan 

penelitian agar terjadi sinkronisasi. Data yang diperoleh bisa saja 

tidak sesuai dengan tujuan penelitian maka dari itu dibutuhkanlah 

proses penyeleksian data. 

2. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data merupakan pengkategorian data yang diperoleh 

berdasarkan bagian-bagian penelitian yang telah ditetapkan. 

Klasifikasi data dilakukan agar dapat suatu batasan mengenai 

bahasan yang akan diteliti. Pengklasifikasian data akan membuat 

data-data menjadi tersusun secara sistematis yang nantinya bisa 

sangat membantu peneliti dalam proses penelitian. 

3. Merumuskan Hasil Penelitian 

Data-data yang diperoleh akan dirumuskan sesuai dengan 

pengklasifikasian data yang telah ditetapkan. Perumusan hasil 

penelitian ini akan beragam dan akan diruangkan pada suatu bentuk 

laporan yang sistematis dan terarah. 

4. Menganalisa Hasil Penelitian 

Tahap terakhir dari proses yang telah berjalan adalah proses analisa 

hasil penelitian. Dalam proses ini peneliti akan membandingkan 
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beberapa teori yang telah ada atau dengan penelitian sejenis yang 

telah terlebih dahulu dilakukan. Hasilnya peneliti akan menemukan 

jawaban atas masalah yang ditelitinya dan mampu mengahsilkan 

ide berfikir yang baru dan bisa saja ide yang didapatkan mampu 

mengatkan hasil penelitian yang telah ada.  

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

 Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di daerah Desa  

Tambakmekar Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang Jawa Barat. 

3.6.2  Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti dengan 

menggunakan kurun waktu penelitian selama 6 (enam) bulan Analisis 

terhitung mulai bulan Februari 2015 sampai Juli 2015, dengan time schedule 

waktu penelitian sebagai berikut : 

 

 


